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Jika dlsedc?.t warna yg keluar E:larl ) | Periksa posisiselang hidung
lambung hijau tua, merah hati, ‘ 3 R A
warna darah atau warna coklat, Pastikan bahwa plester terkunci dengan selang hidung i
; o e lioadiin et plester terkunci dengan selang hidung jangan sampai lepas
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= Periksa mulut bagian dalam apakah ada selang yang keluar atau terfilt i dalam mulut
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Gunakan 20~30c.c air minum BiTRR ERARL-REARG UL AUFES S-BIEENE B
hangat untuk membilas selang BREREEEEN MM -
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\l’\ idung bagian dalam. s Pertama gunakan suntikan makanan untuk menyedot, lihat keadaan makanan dim lambung ,
- periksa warna & berpa banyak makanan yg msih dlm lambung, jika kurang dari 50c.c bisa
0 ) = iﬂgmu \ kasih susu, jika disedot masih ada banyak makanan dim lambung jangan kasih susu dulu,
HEEEFFIABAEDEEEEE AT tunggu hingga 1jam lebih baru kasih susu lagi, kembalikan Igi makanan yg sudah disedot tdi
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Jika disedot warna yg keluar dari lambung hijau tua, merah hati, warna darah atau warna

. _\ coklat , jangan kasih makanan dulu.
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Gunakan 20~30c.c air minum hangat untuk membilas selang hidung bagian dalam. |
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1 Saat ingin memberikan susu pada pasien pastikan susu dIm keadaan hangat , waktu yg
" ;59: digunakan tidak boleh lebih dari 15 menit.
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| || Agartidak ada angin yg masuk dalam lambung pasien karna bisa menyebabkan pasien
ore masuk angin .
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‘ Setelah selesai memberikan susu , lalu gunakan 20%30c.c air hangat untuk membilas selang
N hidung bagian dIm , agar tidak ada bekas susu yg tersisa pada selang hidung .
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Sebelum membuka tutup dari selang hidung pastikan untuk menekuk bagian ujung selang,
agar angin tidak masuk ke dalam selang & agar isi bagian dim selang tidak keluar.

Saat ingin memberikan susu pada
pasien pastikan susu dim keadaan
hangat , waktu yg digunakan tidak
boleh lebih dari 15 menit ..

Agar tidak ada angin yg masuk
dalam lambung pasien karna bisa
\menyebabkan pasien masuk angin -
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Setelah selesai memberikan

susu, lalu gunakan 20~30c.c air

hangat untuk membilas selang

hidung bagian dlim , agar tidak ada

bekas susu yg tersisa pada selang
. hidung . ) -
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